BAB. IV
FKSISTENSI GERAXAN PEMUDA ANSOR DALAM PENUMPASAN

SISA-SISA G.%0. S/PEKI di BLITAR SELATAN

A. Perwujudan dalam Bidang Politik

Setelah kabinet Ampera terbentuk ( 25 Juli 1966 )
menyusul tekad membangun, dicanangkan dengan mengundang
Undang-undang Penanaman modél asing ( 10 Januari 1967 ),
kemudian penyerahan kekuasaan pemerintah Republik Indone
sia dari presiden Soekarno kepada mandataris MPRS ( 12 =~
Februari 1967 ) sebagai pejabat presiden, sungguh merupa
kan kebahaziaan tersendiri bagi GP.Ansor. Luapan  kegem
biraan itu tercermin didalam kongres VII GP.Ansor di
Jakarta. Ribuan utusan yang hadir seolah-olah tak  kuat
membendung kegembiraan atas runtuhnya pemerintahan Orde
Lamaa, dibubarkannya PKI dan diharamkannya komunisme,

. . . . .1
markisme dan leninisme di bumi Indonesia.

Dengan dimulainya Orde Baru bukan berarti Gerakan
Pemuda Ansor tidak mengalami kesulitan, kesulitan tetap

ada, tapi GP.Ansor mempunyai politik praktis sehingga--
tanpa banyak beban. Sebagaimana akibat siasat licik

7
Choirul Anam. Drs, Gerak Langkah Pemuda Angor, -

PN,AULE , Surabaya 1990, Hal. 117
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yang dilancarkan PKI, maka débeberapa daerah pimpinan
GP.Ansor menghadapi beberapa kesulitan, tidak gsedikit
anggota GP.Ansor yang ditangkap yang kemudian ditahhn

hanya karena dicurigai menentang Oede Baru.

Adapun politi% yang dicanangkan GP.Ansor mmtuk
menghadapi zaman Orde Baru yaitu diputuskan dalam kong
res VII 1967 di Jakarta, kongres merumuskan penegasan

politik sebagai Dberikut ;

1. Menegaskan Orde Baru dengan
a. Membasmi komunisme, marxisme dan Leninisme
b. Menolak kembalinya kekuasaan totaliter Orde -
Lama dalam segala bentuk dan manifestasimya
c. VMempertahankan kehidupan demokrasi yang muni

4. Mempertahankan eksistensinya

9. Toleransi. agama dijamin oleh Undang-undang 1945
dalam melaksanakannya harus memperhatikan kondisi

daerah serta perasaan agama lain.

3, Mempertahanken politik luar negeri yang bebas  ak
t1if, anti penjajah dan penindasan dalam menuju

percdamaian daerah. 2

Berpolitik GP.Ansor yaitu berkisar pada azasg

Dar'ul Mafasid { Membuang kesusakan ), karena pada waktu

2
Arifin Djunaidi, Ansor dzlam Dinakika Nahdlotul-
Ulamat!, Cet I, Lajnah Taklif Wan-Nasr, Hal. 8
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itu nafas GP.Ansor tersendat-sendat yang disebabkan ada
nyskecurigaan seolzh-olah GP.Ansor menentang  Pancasila
dan Undang-undang Dasar 1945 serta menentang pemerintah
an Orde Baru. Strategl politik GP.Ansor tetap relevan
dalam organisasinya, GP.Ansor secara struktur organisa
toris tetap sebuah organisasi yang independen, dan
tidak menjadi anderbauw dari OPP manapin. Namun GP.
Ansor tidax mungkin bersikap independen dalam hal -hal
yang prinsipil, yang menyangkut negara Pancasila dan
YUD 1945, vang maksudnya GP.Ansor tidak bisa Independen
yaitu tidax netral, GP.Ansor harus memihak pada kesepa
katan yang menjadi konsensus I’Ias:ii.onal_3 Walaupun begitu
yang mutlak harus dipegang teguh oleh GP.Ansor adalah
tata nilai NU dan nilai itu harus selalu menjadi dasar

perilaku dan tujuan perjuangannya.
Sebagai ilustrasi, penumpasan PXI di Jawa Timur,
merupakan penumpasan yang paling berani, tak terkendali

oleh musuh. Pergerakan GESTAPU yang dipimpin Hizbullah

Huda ketua GP.Ansor Jawa Timur, bergerak lebih awal
tanpa komando dari Pangdam / SBrawljaya V, dikarenakan
saat itu siasat PKI yang berhasil meyakinkan . .pihak

Kodam V/ Brawijaya dan menugaskan beberapa pasukannya ke

Iuar Jawa menjelang diadakannya pemberontakan PKI.4

> Ibid, Hal. 8

H. Munadi ( anggota GP.Ansor Jatim ), Wawancera
tanggal 25 November, Surabaya 1995
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Magsa NU.dipelopori GP.Ansor mengambil imisiatif
Iebih dulu tanpa menunggu komando, yang kemudian setelah
mendengar semua itu, pihak pangdam memerintahkan pasukan
GP.Ansor ditarik mundur dan selanjutnya berdiri di
belakang ABRI, barangkall karena inisiatif itulah, oknum
oknum THI -iD yang sudah dibina PKI berusana merebut
kekuasaaﬁ, ségera dapat dipatahkaﬁoleh aparat setempat,
kendati diwarnal bentrokan fisik antara GP.Ansor dengan
pemuda Rakyat dalam penumpasan sisa-sisa PKI di Blitar
Selaban, GF.Ansor mengamuk menumpas pemberontakan sisa
sisa PXI itu sehingga korban berjatuhan dikedua belah
pihak di kalangan ormas, pemuda dan masyarakat.GP.Ansor
tidak mungkin melupakan perannya ketika menumpas PKI,

sebab tidak sedikit Kyai-kyai HU dan anggota GP.Ansor
yang gugur,

Pertempuran penumpasan sisa-sisa PXI terus ber
langsung disemua daerah Jawa Timur, dan setiap penumpa
san GP.Ansor merupakan tulang punggungnya NU., Maka wntuk
menghadapi situasi itu GP.Ansor segera membentuk Banser
dan segera memobilisir anggotanya dan warga masyarakat
non komunis untuk menghadapi provokasi PKI tersebut
dengen mempertinggi kewaspadaan sebagaimana yang di
canangkan oleh GP. Ansor dengan " Doktrin lima Pertinggi®

meliputi antara lain :
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1. Pertingzi disiplinm organisasi

2. Pertinggi kewasgpadaan

3. Pertinggi kesetiaan terhadap partai

4. Pertinggi menggunakan taktik dan keabsahan berpolitik
5. Pertingszi kemampuan fisik ( kekebalan/ bela diri ) ,

dan kemampuan mental anggota.4

Disamping mempertinggi kewaspadaan, GP.Ansor juga
mengamankan para Kyai dan Ulama' yang sudah menjadi
catatan PKI untuk diculik., Dengan mengadakan konsgentrasi
kekuatan GP. Amsor dimarkas bersama anggotanya, berse
mangat untuk membakar semangat masyaraskat beserta ormas-
ormae iglam yang ada, untuk mengadakan perlawanan ter
hadap PEKI. Mengadakan penerangan-penerangan bahwa
komplotan PXI adalah pemberontakan dan musuh-musuh orang
Iglam yang harus diperangi. Setelah itu juga berusaha
merebut kembali tempat-tempat yang sudah diduduki  PKI,
seperti Instansi-instansi dan kantor-kantor  pemerintah
desa yang penting untuk dikuasai kembali. Dalam meng
‘hadapi PKI, GP. Ansor beserta Bansernya berjuang bersama
ABRI, Pangdam Brawijaya V selaku Pangkopkamtibda yang
ditugaskan oleh pemerintah untuk menumpas pemberontak ge

rakan PKI, >

4 Ckoirul Anam, Gerak Langkah Pemuda Ansor, Hal 59

Yahya Mansur{Tokoh Masyaraka Blitar Selatan}, ¥
Wawancara , tanggal 5 Oktober 1995



Dari uraian itu dapat memberi gambaran
bahwa ormas islam ( GP.insor ) telanr  mengadakan
kegiatan dibidang seni budaya, dalam *. rangka me
nandingi kegiatan gerakan PXI. GP. Ansor dalam
menumpas sisa-sisa PKI di Blitar Selatan memasuk
kan unsur budaya islam, untuk mempengaruhi agar
umat islam beserta masyarakatnya tidak terpenga
ruh akan ajakan-ajakan komumis yang tidak me
ngakui adanya agama, bzshkan memusuhi para Kyai
dan Ulama' yang menyebarkan islam. Di samping itu
GP. Ansor dalam membantu Operasi Trisula  tidak
hanya memakai senjata, juga memakai tombak dengan
diiringi bacaan shalawat, sehingga gerakan sisa-
gisa PKI di Blitar Selatan banyak yang melarikan
diri karena tidak tahan dengan perlakuan vang

dipimpin GP. Ansor.

Dalam bidang seni budaya ini peranan GP.
Ansor sangat mendukung, dimana pada waktu itu
keadaan masyarakat yang haus akan hiburan, pene-
rangan dan ketentraman akan merasa terhibur de
ngan adanya kesenian-kesenian yang dibentuk olen
5P. Ansor. Di mana dalam budaya itu Ansor dan
Bansernya juga membentuk lembaga atau tempat
kegenian yang tradisional dengan berbentuk samroh

’

( Qosidahan ) dan seni hadrah ( ishari ) dengan
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Strategi GP. Ansor dalam menumpas PXKIL begerta
antek-anteknya itu mencapai hasil dan pujian dari
masyarakat, sebab peran GP.Ansor, 3anser dan ormas itu
membuat masyarakat berbalik mendukung perjuangan orang-
orang di GP. Ansor beserta Bansernya sehingga gsemakin
kuat dan bersemangat. Usaha itu dilakukan hanya secara
kebetulan saja, akan tetapi sudah direncanakan jauh-jauh
sebelum diorganigir, dan dikoordinir sesuai dengan struk

tur ~-struktur perjuangan.

Hasil dari kegiatan GP. Ansor sebagai tandingan
dari kegiatan yang diadakan PXI pada kenyataannya telah
dapat membatasi gerak dan pengaruh komunis yang disebar
kan melalui kegiatannya. Hal ini tidak dapat dihentikan
sama sekali. Yang akhirnya setelah adanya pemberontakan
PKI pada Desember 1967 itu berakhir dapat dibubarkannya
kelompok kesenian PKI yang tergabung dalam LEKRA, dan

semua peralatan kesenian yang ada juga dibubarkan.6

B. Perwujudan dalam Bidang Sosial Budaya

1. Bidang Sosial

Dalam rangka mendukung aksi pemberontakan

nya PKIfmemporak—porandakan pemberantasan kemiski

nan penduduk, tetapi dibalik itu PKI - ~berusaha

S)
Siamet, ( anggota kepanduan Ansor Jatim ),V¥awan-
carz, Tanggal 5 Oktober 1995
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wmtuk menambah parahnya kemiskinan penduduk,yailu
dengan jalan menimbunbarang-barang kebutuhan  po
kok, menguasai tanah masyarakat dan menaikkan har
ga bahan pokok, dengan cara ini nantinya rakyab
akan menjadi gelisah karena kekurangan bahan

pokoke.

Untuk menanggulangi propeganda PKI dan
penghianatan ekonomi yang dilakukan PKI itu, naka
GP. Ansor beserta ormas Islam yang lain Dberusaha
wtuk mengimbangi, dengan jalan berusaha memberi
kan jaminan kepgda masyarakat yang dilanda kemis

kinan dan kelaparan.

GP. Ansor dan ormas lain mengadakan gerak
an yang mengakibatkan orang tidak mudah dirayu
atau ditarik massa komunis, seperti berusaha mem
berikan pekerjaan dengan nemjadikan buruh tani
pada orang-orang Islam yang kaya, nelayan dan
memberi pinjeman uang, serta menyediakan tempat
gunz mendirikan rumah bagi masyarakat yang belum
punya tanah sendiri dan lain-laig apa yang menja

di keperluan dimasyarakat s:etempat.']

f'7
|

Said,( Kepala Dukuh tahum 1967 di Lodoyo ), -
Wawancara , di Blitar, tanggal 3 September 1295
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Dari segala apa yangdiberikan GP. Ansor
dan apafat yang bersangkutan dengan Operasi Tri
sula itw bisa membangkitkan masyarakat, sehingga
masyarakat bersemangat dalam kehidupan seharl
harinya membantu ABRI dalam penumpasan untuk meng

hapus sisa-sisa komunis di Blitar Selatan.

Bidang Seni Budaya

Untuk mendukung aksi pemberontakan PXT
menggunakan sarana Kebudayaan yang tergabung
dalam LEKRA milik ormas PKI, untuk mencari pe

ngaruh, mereka term-in seni bukan untuk seni, te
tapi mengumpulkan remaja baik putra dan putri
mereka berlatih’kesenian untuk menarik masyerakat
yang lebih tepat dioeri induktrinasi politik
dengan mengisi ormasnya sendiri, seperti halnya
untuk menjatuhkan dan mengedonkan moral para
renaja, seperti LEKRA telah menampilkan fazhamnya
dalzam bentuk ludruk, ormas membentuk LESBUMI (IL.em
baga Seni Budaya Muslim Indonesia ) dengan ne
nyuvarakan Shalawat Badar, di masjid-masjid dan
mushallah, untuk mengimbangi kegiatan gerakan ge
rakan ormas PKI ( GERWANI ) yang menyesuaikan 1la
gu _genjer-genjer yang isinya penuh hasutan dan

8

gindiran.,

8
Merkam, Loc.Cit
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memakai alat rebana, disamping itu juga membentuk
Dram Band. Disisi lain PKI juga memasukkan ajaran
ajarannya dalam bentuk wayang, erena budaya itu
sudah menjadi kesenian kebanggaan bagi masyarakat
. setempat, yang dilakukan GP.Ansor juga tidak
kalah dalam mementaskan hiburan dengan cara
guyonon atau mengadakan acara-acara yang bisa mem
buat masyacakat tertarik untuk melihatnya atau
semacan operet, yang jelas bisa membuat masya

rakat senang.g

C. . Perwujudan dalam Bidang Fisik

Eksiétéﬁsiiéé;u Ansor dalam bidang fisik, i
bagai kelanjutan dan pelengkapan pada kegiatan pem
bubaran dan penumpasan sisa-sisa G. 30. S/ PKI. Dalam
bidang ini diawali dengan aksi-aksgi tuntutan penyele
gsaian yang seadil-adilnya terhadap pelasku gerakan

20 September / PKI.

Adapun aksi-aksi yang dilakukan PKI di Blitar
Selatan meliputi daerah pembangunan basic-basic PKI
diantaranya daerah Compro Kelud- Kawi- Arjuna dan
Coppro “andan, Compro Tawu, Compro Semeru dengan di
pimpin oleh Djoko Untung melakukkan perlawanzn ter
hadap masyarakat khususnya para Xyai dan Ulama' serta

para remaja yang menjadi sasarannya. Atas perilaku-

9 -
Yahya Mansur, Loc.Cit.
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itu PKI maka, GP. Ansor segera membentuk kelompok
kelompok untuk mempersiapkan diri dalam menumpas
gisa-siga PXI yang semakin menguasai masyarakat

dan tempat-tempat masyaraka%.1o

Sejak saat itu PXI mulai kedodoran, akibat
digerakkannya Operasi Irisula yang dipeloporioleh
ABRI dan GP. Ansor yaitu dengan menegakkan massa
nya untuk membubarkan dan menumpas semua gerakan-
PXI, yang ada beserta antek-anteknya. GP. _Anghor
beserta Banser dan ormasnya turut terjun - dengan
semangat Fisabilillah. Yang berkobar-kobar dengan
dipimpin Slamet Efendi Yusuf dan .-anafi dari
insor dan Bansernya sebacai ujung tombak perjuang
an unat islam dalam menumpas sisa-sisa PKI di
31litar Selatan, seaingga seturuh jajaran penuda
:nsor berikut Banser digembisng dan  kemixiian
diterjunkan untuk ikut menumpas sisa-sisa gerakan
PXI. Penggeblengan para Ulama' terhadap GP. Ansor
dan Bansernya itu berbentuk ilmu bela diri(silat)
dan pembér.ian hikmah ( ilmu kanuragan ) semacam
ilmu kebatinan, untuk memperkuat bela dirinya, di

mana dengan adanya ilmu aikmah tersebut orang

10
Choirul Anam, Loc.Cit
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Dercaya akan bisa menjadi kebal atau tidak mempan
peluru dan juga tidak akan terluka karena senjata
tajam, setidak-tidaknya akan selamat dari benaeana
maupun fitnah. Adapun contoh dari penggemblergan-
yang berupa wirid yaitu baca shazlawat ini :
Ay Wb&_‘lﬁ\), s \),(:.,.‘.Q.(gh@f\u\s k) Jdsallt
\ @AJ\('ANJ\(J.M'.J\(Q
Didamping itu juga puasa 3 hari berturut-. turut
dan pada hari terakhir tidak boleh tidur semalam
penuh dengan melakukan membaca wiridnya. Untuk
Do'a dibaca setelah sholat fardhu, bunyiny=z :
Alin W Wl g Yo ol Y el s ki coop 15
A NN £33 Y 50§ SN e

Dalam membaca Do'a itu harus khusuk dan di baca

11
sampai dua satu kali.

Saluruh jajaran GP. Ansor dan . Bansernya

digemblerg dan kemudian diterjunkan dalam menum-
pas PKI dengan bersemangat yang berkobar-  kobar

setelah ditemukan dokumen--dokumen gsebagaimana
nama tokoh masyarakat, Ulama, Xyai dan desa-desa
yang direncanakan dalam dokumen PKI, bahkam PKT

telah mempersizpkan tempat pembantaiam dengan

menggali tanah (membuat lubang) yang lebar dan

M S1amet, (selaku amggota kepanduan Ansor Jaw
tim), Wawameczra, Tanggal 5 Oktober 1995 di Surabaya.

\f;.. -

T
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kurang lebih satu meter persegi dengan jumlah se
banyak-banyaknya. Yang akhirnya semua itu terungkap
oleh GP. Ansor.

GP. Ansor dalam keikut sertaannya  menumpas
PKI di Blitar Selatan bukan hanya dengan saran-garan
saja melainkan denga kekuatan tenaganya yaitu
terjun langsung ke medan dengan membawa senjata se
adanya, kala itu sudah ada senapan ( senjata ), jadi
bagi kalangan yang sudah senior membawa sernjata
dan_itu karena terbatas dari ABRI saja, untuk yang
lainnya masih menggunakan bambu yang sudah diberi
hikman oleh seorang Kyai, bukan sembarang bambdbu me
lainkan tombak keramat, dimana kekuatannya tidak ka
lah hebatnya dengan senapan, bahkan tombak itu lebih
ampun, karena tidak akan habis kekuatannya dan

, 12
yang mengenai pasti akan terluka.

D. Perwujudan dalam Bidang ‘ental Spifitual

Partisipasi GP. Ansor dalam menumpas: sisa-sisa
PKI di bukan Blitar Selatan terkenal dengan keber
hasilannya, karena bukan hanya menumpas PXI saja,

melainkan juga membengun masyarakat juga membangun -

o~ ———

Bapak H. 1unadi, Locl.Cit
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manusia yang bijak tanpa pengaruh orang lain. Dan

semua itu dilakukan oleh GP. Ansor tanpa kenal lalzh

potensi semangat juang tznpa pamrih, kesadaran ber

kortan yang tinggi pada diri anggota &P. Ansor dan

Bansernra., Adapun eksistensinya itu dalam bentuk :

{demberikan penerangan-penerangan pada masyara
kat mengenai keberadaan dan posisi serta tin
dekan yang telah dilakukan oleh PXIT selama
masa pemberontakan di Madiun, Lubang Buaya
kKhugsusnya di Blitar Selatan yang telah mengada
kzn penghianatan dan pemberontakan terhadap
bangsa dan negara.

Hemberikan penerangan yang intensif tentang -
agama serta ajaran-ajarannya, dalam rangka
memantapkan keagamaan terhadap masyarakat,agar
tidak mudah terpengaruh oleh ajakan orang,
apalagi musuh.

Mengadakan penerangsn terhadap masyarakat de
nzan jalan mengici kekososngan jiwa, akibat pe
ngaruh yang dilancarkan oleh PKI, agar tidak
mudah terpengaruh akan kekuatan lain - . yang

masihh belum jelas keberadaannya dimasyarak:a't.13

Bapak farkam, Loc.Cit
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Dengan semua usaha itu harapen GP. Ansor agar
mayarakat bisa hidup kembali tenang dan tentmam
tanpa adanya gangguan musuh. Sehingga bekerja dan
beribadah mereka berjalan dengan indah tidak . merasa
ketakutan lagi, seperti halnya dimasa adanya pembe
rontak negara serta pengacau masyarakat, dalam  bi
dang membangum mental spiritual itu bukan hanya
untuk masyarakat tetapi juga untuk anggota GP.Ansor
dan Bansernya, dimana anggota banser dikenal masya
rekat sebagai 2lat pukul yang dimiliki GP. Ansor dan
NU, yang merupakan seaspirasi dalam mengajarkan aja-
ran-ajerannya terhadap masyarakat, selain itu juga
melatil kekuatan dan kebersatuan antara anggota GP.
Ansor dan Sansermva, dimans haluini anggota GP.Ansor
menerapkan apa yang telah diajarkan kemarin, untuk
membangun jiwa yang kuat dan tegar dalam menghadapi-
musuh.

Perjuangan penumpasan sisa-sisa PKI di
Blitar Selatan dalam pemberantasan PKI telah mem
persiapkan kekuatan dan fikiran serta alat-alat yang
yang menjadi kebutuhan dalam Operasi Trisula, bukan

nanya dengan alat atau senapan melainkan dengan

tombak, fikiran dam shalawat-shalawat yang telah

diberi oleh para Ulama' dan Kyai.NU.



